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Abstrak : Perencanaan pembangunan Ruas Jalan Bangkingan — Jalan Kebraon merupakan jalan alternatif
dari Kota Baru Driyorejo menuju ke Karang Pilang Kota Surabaya. Perencanaan pembangunan tersebut
mengakibatkan terjadinya peningkatan volume kendaraan dan diikuti pula oleh penyempitan beberapa
ruas jalan. Selain itu peningkatan volume kendaraan dapat terjadi seiring dengan pertambahan penduduk
dan perkembangan pembangunan pada suatu wilayah. Sehingga dapat mengakibatkan kelebihan kapasitas
jalan yang berakibat pada kerusakan jalan penting dilakukan perencanaan peningkatan jalan berupa
perkerasan kaku di ruas Jalan Bangkingan — Jalan Kebraon agar mampu menahan beban dan umur
rencana jalan menjadi lebih lama. Pada perencanaan rigid pavement ini digunakan metode AASHTO
1993.Berdasarkan dari perhitungan analisa kapasitas jalan direncanakan jalan 2/2 TT dengan lebar jalan
10 meter. Nilai Derajat Kejenuhan (DS) dari tahun 2021-2042 berada pada nilai <0,85 yang mampu
menampung arus lalu lintas hingga 21 tahun, sedangkan untuk tahun 2043-2061 diketahui nilai DS > 0,85
yang berarti tidak dapat menampung arus lalu lintas hingga umur rencana. Maka disimpulkan perlu
pengurangan kendaraan dengan melakukan pembatasan jam padat untuk kendaraan truk 2 sumbu dan truk
3 sumbu. Hasil perhitungan lain mengenai tebal perkerasan kaku didapatkan tebal perkerasan 32 cm
dengan lapisan base 15 cm. Sementara, untuk sambungan dowel berdiameter 38 mm dengan panjang 450
mm, dan jarak 300 mm. Sambungan memanjang batang pengikat tie bars berdiameter 13 mm dengan
panjang 650 mm dengan jarak batang pengikat 600 mm. Tulangan memanjang @12-250 mm. Tulangan
melintang @12-250 mm. Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan perkerasan kaku diketahui anggaran
pembangunan sebesar Rp. 73.215.609.000,00 (Tujuh Puluh Tiga Milyar Dua Ratus Lima Belas Juta
Enam Ratus Sembilan Ribu Rupiah)

Kata Kunci : Perkerasan Kaku, PKJI 2014, metode AASHTO 1993.

1. PENDAHULUAN kebraon sering juga dilalui oleh pengendara dari
1.1. Latar Belakang luar kota masuk ke kota Surabaya. Maka dari itu
Ruas Jalan bangkingan — Jalan kebraon dulunya Ruas Jalan  bangkingan-Jalan  kebraon
jalur yang jarang di lalui kendaraan sehingga mempunyai peranan yang sangat penting untuk
jalan tersebut tidak terlalu padat. Dengan seiring aktivitas pertumbuhan ekonomi regional dalam
berjalannya waktu ruas jalan ini dijadikan jalan sektor industri data tersebut dibuktikan dari
alternatif dari Kota Baru Driyorejo menuju ke sumber BPS kota surabaya, sehingga penting
Karang Pilang Kota Surabaya sehingga sekali untuk mempertahankan kinerja ruas jalan
kendaraan yang melewati jalan tersebut ini. Dari pengamatan Ruas Jalan bangkingan —
mengalami  peningkatan volume kendaraan Jalan kebraon dilewati berbagai macam
diikuti juga ruas jalan tersebut ada beberapa kendaraan yang lewat di jalan ini antara lain
ruas yang mengalami penyempitan dan dari kendaraan ringan sampai kendaraan berat
mengalami  kerusakan. ~ Dengan  seiring dengan adanya peningkatan volume kendaraan
bertambahnya penduduk dan pembangunan menyebabkan  kondisi  jalan  mengalami
dikawasan tersebut seperti pabrik, perumahan, penurunan  baik ditinjau  dari  pelayanan
sekolahan dan perkantoran tentunya akan terjadi maupun kondisi jalan sehingga jalan tersebut
peningkatan volume kendaraan sehingga tidak memenuhi syarat kelayakan jalan
mempengaruhi kapasitas jalan dan kerusakan banyak terjadi kerusakan jalan dikawasan
dijalan ini. Ruas Jalan Bangkingan — Jalan tersebut. selama ini hanya dilakukan perawatan
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jalan seperti penambalan ulang dijalan yang
mengalami  kerusakan. Perawatan tersebut
tergolong tidak efektif karena kondisi jalan
tidak bertahan lama dan kembali mengalami
kerusakan.  Sehingga penting  dilakukan
perencanaan perkerasan yang tepat agar dapat
bisa mengatasi kinerja ruas jalan dikarenakan
perkerasan  sebelumnya  tidak  mampu
menahan  beban diperlukan  perencanaan
peningkatan jalan berupa perkerasan kaku di
ruas Jalan Bangkingan — Jalan Kebraon agar
dapat umur rencana jalan menjadi lebih lama
dan mengurangi kemacetan lalu lintas dilokasi

tersebut, dengan  harapan dapat juga
meningkatkan ~ kapasitas  jalan didaerah
tersebut supaya pertumbuhan dikawasan

tersebut menjadi lebih baik.

1.2. ldentifikasi Masalah

Jalan Bangkingan-Jalan Kebraon Surabaya
merupakan akses jalan yang saat ini dilalui oleh
berbagai macam kendaraan yang disebabkan
oleh pesatnya pertumbuhan lalu lintas. Namun
kemudian dampak yang ditimbulkan ialah
timbulnya berbagai kerusakan yang signifikan
terjadi di jalan tersebut Perencanaan Perkerasan
Kaku (Rigid Pavement) Untuk Peningkatan
Jalan Bangkingan— Jalan Kebraon Surabaya
Dengan Metode AASHTO 1993. Perencanaan
ini dilakukan karena kondisi Jalan Bangkingan—
Jalan Kebraon Surabaya yang sekarang belum
mampu menahan beban kendaraan yang setiap
tahun meningkat. Selama ini pada ruas jalan
tersebut belum pernah dilakukan penanganan
yang serius seperti perbaikan jalan atau
perawatan untuk meningkatkan umur jalan
tersebut

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada
perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa ketebalan perkerasan  kaku
(Rigid Pavement) untuk peningkatan Jalan
Bangkingan— Jalan Kebraon Surabaya dengan
metode AASHTO 1993?

2. Berapa besar rencana anggaran biaya
untuk peningkatan Jalan Bangkingan— Jalan
Kebraon kota Surabaya 0 + 00 -8 + 10
tersebut ?

1.4. Tujuan Perencanaan

Adapun tujuan perencanaan ini sebagai berikut :
1. Mengetahui ketebalan perkerasan kaku
(Rigid Pavement) untuk peningkatan Jalan
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Bangkingan— Jalan Kebraon Surabaya dengan
metode AASHTO 1993.

2. Mengetahui besar rencana anggaran biaya
untuk peningkatan Jalan Bangkingan— Jalan
Kebraon kota Surabaya 0 + 00 — 8 + 10
tersebut.

1.5. Manfaat Perencanaan
Adapun manfaat dalam perencanaan adalah
sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui perencanaan rigid
pavement di Jalan Bangkingan— Jalan Kebraon
Surabaya.

2. Dapat dijadikan referensi untuk

perencanaan selanjutnya dan digunakan sebagai
pertimbangan  dalam  perbaikan  maupun
pemeliharaan Jalan Bangkingan— Jalan Kebraon
Surabaya dimasa mendatang.

1.6. Batasan Masalah

Mengingat permasalahan jalan yang begitu
luas maka penulis memberikan batasan
masalah sebagai berikut :

1. Tidak merencanakan desain bangunan
pelengkap seperti jembatan, saluran drainase,
dan gorong-gorong.

2. Rencana anggaran  biaya Jalan
Bangkingan— Jalan Kebraon Surabaya hanya
dibatasi kontruksi perkerasan..

2. METODOLOGI

Tahapan persiapan
Identifikasi Masalah

Survey dan
pengumpulan data

e

[ ]

Data Sekunder : Data Primer :
1. Peta Ruas Jalan 1. Data LHR dari survey
2. Data CBR langsung dilokasi

2. Kondisi Perkerasan

]

Pengolahan Data

!
| '

Analisa LHR Analisa CBR
Volume dan Pertumbuhan : CBR tiap segmen

Lalu Lintas Sampai UR.

+ Memenuhi

Memenuhi

< DS<08 | Desain Perkerasan dengan Metode
Th— _— AASHTO 1993

Pelebaran Jalan l
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Gambar Recana

[ Rencana Anggaran Biaya (RAB) |

Gambar 1. Bagan Alir Metodologi
Perencanaan

3. ANALISA DAN PEMBAHSAN

3.1 Analisa Data

Data yang digunakan dalam  analisa
perhitungan ini didapatkan dari data primer
yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang
dilakukan secara langsung dan data sekunder
yang diperoleh dari dinas atau instansi
terkait, Sebagai berikut :

1. Data Primer : Berupa data survey lalu
lintas harian rata-rata (LHR) pada pada
ruas Jl.Kebraon - Jl.Bangkingan Kota
Surabaya STA 0+00 - 8+10.

2. Data Sekunder Data yang didapat
dari pihak terkait atau instansi yang berupa
data tanah.

3.2 DataCBR

Data CBR vyang digunakan dari data
sekunder CBR yang di peroleh dari Dinas
Pekerjaan Umum  Bina Marga dan
Pematusan Kota Surabaya. Berikut ini
adalah tabel yang berisi nilai CBR pada
ruas  Jl.Kebraon— Jl.Bangkingan  Kota

Surabaya pada STA 0+00 - 8+10.

Tabel 1. Data CBR

NO TITIK CBR (%)

TITIK 1
TITIK 2
TITIK 3
TITIK 4 383
TITIK 5 3,08

7.40
3,02
395

[P TEI

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga
dan Pematusan Kota Surabaya

3.3 Analisa Data

Analisa data yang dimaksud adalah
menganalisa data sekunder maupun primer
dari data tanah, maupun data lalu lintas
untuk  memenuhi standar dari  sebuah

perencanaan perkerasan kaku sesuai dengan
metode yang digunakan.

3.3.1. Analisa  Lalu

Pelebaran Jalan
Untuk mendapatkan kapasitas jalan sesuai umur
rencana dan Jl.Kebraon — Jl.Bangkingan Kota
Surabaya pada STA 0+00 - 8+10 dianggap
layak untuk menampung arus lalu lintas maka

Lintas Rencana
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digunakan jalan diperlukan rencana pelebaran
jalan 10 meter 2/2 TT dengan spesifikasinya
sebagai berikut :

a.  CO Datar = 3100 smp/jam. (Tabel 2.14)

b FCy; = 1,29 (Tabel 2.16)

c. FCpa50% -50% =1,00 (Tabel 2.15)
d. FCysrendah = 0,94 (Tabel 2.18)
e.  Menentukan Nilai Kapasitas (C)
C =CoxFCI x FCPA x FCHS

D

ata : 1. Sesuai nilai Co  =3100 smp/jam

2. Sesuai nilai FCIJ =1,29
3. Sesuai nilai FCPA =1,00
4. Sesuai nilai FCHS =0,94

C =3100 smp/jam x 1,29 x 1,00 x 0,94

C = 3759,06 smp/jam

Dari data diatas dapat Kita ketahui derajat
kejenuhan (DS) pada kondisi jalan setelah
perencanaan pelebaran jalan dengan tebel
berikut :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Derajat Kejenuhan
(DS) Pada Tahun 2021

Derajat

Jenis LHR 2 Q :
No Kendaraan  Arah K Emp (Smp/Jam) C Kejenuhan Keterangan

1 MC 18010 0.5 991

2 MP 3195 1.3 457

3 Bus Kecil 9 13 1,29

4  Bus Besar 1 L5 0,17 DS <0,85

s k2 315 25 dak
Sumbu 011 = 87 3759.06 0.41 Ti

Membutuhkan

Truk 3

6 64 25 Pelebaran
Sumbu 18 Tal

, T ke ; as alan
Gandeng - 0,83

8  Trailer 4 25 1,10

Jumlah 1555,04

Sumber : Analisa Dan Perhitungan

Tabel 3. Hasil Perhitungan Derajat Kejenuhan
(DS) Pada Tahun 2041

Derajat

Jenis LHR2 Q A
No endaraan  Aran K PP qupp, C  Kejennhan  Keterangan

1 MC 18010 0.5 1971

2 MP 3195 13 909

3 BusKecil 9 13 2,56

4  Bus Besar 1 L5 033 DS <085
Truk 2 .

5 315 25 Tidak
Sumbu 0.11 172 3759.06 0.82

Membutuhkan

Truk 3 .

6 64 2,5 Pelebaran
Sumbu 35 Jalan

7 Tk 3 25
Gandeng - 1,64

8  Trailer 4 25 2,19

Jumlah 3094,20

Sumber : Analisa Dan Perhitungan

Tabel 4. Hasil Perhitungan Derajat Kejenuhan
(DS) Pada Tahun 2061

Derajat

Jenis LHR 2 Q A
No Kendaraan  Arah K Emp (Smp/Tam) C Kejenuhan Keterangan

1 MC 18010 0.5 3922

2 MP 3195 L3 1809

3 BusKecil 9 L3 5,10

4  Bus Besar 1 L5 0.65

s Truk2 315 35 DS <0,85
Sumbu 011 = 343 375906 1.64 Membutulikan
Truk 3 N Pelebaran

6 Sumbu 64 25 70 Talan
Truk N

7 Gandeng 3 25 327

8  Trailer 4 2.5 4.36

Jumlah 6156,80

Sumber : Analisa Dan Perhitungan

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa
nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 2021 —
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2042 (21 Tahun) berada pada nilai < 0,85 dan
tahun 2043 — 2061 berada nilai >0,85, maka
disimpulkan bahwa jalan Jl.Kebraon -
JI.Bangkingan Kota Surabaya pada STA 0+00 -
8+10 memenuhi kapasitas jalan dan dianggap
layak untuk menampung arus lalu lintas hingga
21 Tahun.

3.3.2. Analisa Data CBR

Analisa data CBR dibutuhkan  untuk
menegetahui besarnya daya dukung tanah
dasar karena mutu dan daya bahan suatu
kontruksi perkerasan tidak lepas dari sifat

tanah dasar. Di perencanaan ini

menggunakan metode grafis 90 % dan

analitis.

a. Perhitungan CBR segmen dengan cara
grafis

Tabel 5. Perhitungan CBR Dengan Cara Grafis

Nilai CBR Setelah Jumlah yang sama

Presentase yang sama
No CBR Diurutkan atau lebih besar

atau lebih besar (%)

@) [®) ©) (@ =@)nx 100%
74 3,02 5

3,02 3,08 4 80
3,95 3,83 3 60
3,83 3,95 2 40
3,08 7,40 1 20

[P CR

Sumber : analisa dan perhitungan

Perhitungan CBR Segmen

w1

0

Gambar 2. CBR Desain Tanah Dasar

Dari data grafik diperoleh nilai CBR 90%
sebesar 3 %, Maka nilai daya dukung tanah,
sebagai berikut :

Gambar 3. Mencari Nilai DDT Dari Nilai CBR
90%
Didapatkan nilai DDT = 3,8
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3.4 Perencanaan Desain Perkerasan
Menggunakan AASHTO 1993

Perencanaan desain perkerasan Jl.Kebraon —
JI.Bangkingan Kota Surabaya pada STA
0+00 - 8+10 digunakan perkerasan kaku
(Rigid Pavement) dengan menggunakan
metode AASHTO 1993. Adapun beberapa
ketentuan dalam perencanaan perkerasan
kaku adalah sebagai berikut :

1 i% = 3,5 % (Pulau Jawa)
2. Lebar jalan sekarang =7 m

3. Lebarjalanrencana =10m

4. Lebar bahu efektif =50cm

5. Tipejalansekarang =2/2TT

6. Tipe jalan rencana =22TT

7. Umur rencana =40 tahun

8. Fungsi jalan = Kolektor

9. Tipe medan = Datar

10. Nilai CBR =3%

3.4.1. Faktor Distribusi Lajur

Faktor distribusi arah DD bervariasi antara 0,3 —
0,7 (atau 30 - 70%), Umumnya yang di ambil
0,5. Untuk Faktor distribusi lajur (DL),
mengacu pada Tabel (AASHTO 1993)

Tabel 6. Faktor distribusi lajur (DL)

AASHTO (1993).

Jumlah lajur per arah Persen ESAL dalam Jajur rencana (%)

1 100

2 80—100
3 60 - 80
4 50-75

Sumber : AASHTO (1993)

Dengan 2 lajur per arah didapatkan Nilai
Distribsi lajur (DL) yaitu 100%

3.4.2. Menghitung ESAL

Beban sumbu standart kumulatif atau
Equivalent  Single Axle Load (ESAL)
merupakan jumlah kumulatif beban sumbu
lalu lintas desain pada lajur desain selama
umur rencana, dapat dilihat pada persamaan
berikut :

Tabel 7. Perhitungan ESAL

LHR Berat VDF DD DL W18 (ESAL)
No  Jenis Kendaraan Kendaraan axbxcxd
a (tom) b c d 365
1 Mobil 3195 7 0.5735 0.5 1 334401
2 Bus 10 9 03390 05 1 619
4 Truk 2 Sumbu 315 18,2 6.4201 0.5 1 369075
5 Truk 3 Sumbu 64 25 52422 05 1 61229
6 Truk Gandeng 3 314 41230 05 1 2257
7 Trailer 4 42 159180 05 1 11620
Total 18 ESAL 779201,23
(1+i)" =1
Wt=wigx ———
i
i 5yn
779201,23 (1+75p) -
F riad X
3.5

=65881464,29 ESAL
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a) Reliability (R) = 85%
b) Standard Normal Devisiasi (Zr) = -1,037
¢) Standar Deviasi Seluruh (So) =0,30
d) Tingkat Pelayanan awal (Po) =4,5

e) Tingkat Pelayanan akhir (Pt) =2,5
f) Modulus reaksi tanah dasar (k) =
g) Kuat tekan Beton (fc”)
(fc’) =350 kg/cm?2 x 14,22 = 4977 psi
h) Modulus elastisitas beton (Ec)
Ec = 57000 (fc")
= 57000 V4977
=4021227,80 psi = 4021228 psi
Sedangkan untuk nilai kuat lentur beton (Sc"),
dapat dihitung dengan menggunkan Persamaan
berikut.
i) Sc’=7,5(fc")
=7,55 4977
=529,91 psi = 530 psi
j) Koefisien pelimpahan beban (J) = 2,55

3.4.3. Persamaan Penentuan Tebal Plat (D)

[ ApsI T
logo| |

{a5-15]
logio Wis =Zg Se + 7.35l0g(D + 1) — 0,06 + —= =,
» 1.624 < 10
(D + 1)
3 o -[n"-"' —1413:}
(4.22-032p,)x logyo € od
= | ~0.75 18,42
21563 x 1| D% — —
| (Ec :k)> |
togle o)
i log(ge=1z
log65881464,29 = —1,037x 0,3 + 7,351og 10 (12,40 + 1) — 0,06 +%
L+ a0+ DEe

530 x (12,407 — 1,132)
215,63 x 2,55 x (12,40%7%

7,82 = 7,82 (Sesuai)

Menentukan Tebal Pelat Perkerasan Dicoba
Tebal Plat 12,40 In = 31,50 cm =32 Cm

Lapis pondasi bawah yang minimum lapis
perkerasan yang disarankan AASHTO 1993
adalah sebesar 6 inchi setara dengan 15,24 cm
dibulatkan menjadi 15 cm

+(4,22 - 0,32 x 0,25)xlog 10

- 1842
(3021228 : 232) 0%

3.5 Perkerasan Beton Bersambung Dengan
Tulangan

Data perencanaan sebagai berikut :

» Tebal pelat beton =320 mm

» Koefisien gesekan (f) =1,8

« (BI37)fy = 240 Mpa
1. Tulangan Memanjang
A= 11,76 _FLh
f.‘.'
As min. menurut SNI 1991 untuk segala

keadaan = 0,14 % dari luas penampang

11,76 x 1,8 x 15 x 320
As =——22% 24’; X~ 423,36 mm2/m

Asmin = 0,14% x 320 x 1000 = 448 mm2/m
(As min > As Perlu)
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Dipergunakan Tulangan Diamter @12 — 250
mm  (As =452 mm2)

As = luas tulangan yang diperlukan (mm2/m
lebar)

2. Tulangan Melintang

A= 1,76 _FL!:
1
As min. menurut SNI 1991 untuk segala

keadaan = 0,14 % dari luas penampang

11,76 x 1,8 x 10 x 320
As = al 24’; X = 282,24 mm2/m

Asmin = 0,14% x 320 x 1000 = 448 mm2/m
(As min > As Perlu)

Dipergunakan Tulangan Diamter @12 — 250mm
(As =452 mm2)

3.6 Dowel

Tabel 8. Ukuran dan jarak batang dowel (ruji)
yang disarankan

Tebal pelat Diameter Panjang Jarak
inci mm inci mm inci mm inci mm
6 150 % 19 18 450 12 300
7 175 1 25 18 450 12 300
8 200 1 25 18 450 12 300
9 225 % 32 18 450 12 300
10 250 32 18 450 12 300

1
1%
11 275 1% 32 18 450 12 300
12 300 1%
1

38 18 450 12 300

] 450 2
14 350 1% 38 18 450 12 300

Sumber : Principles of pavement design by Yoder &
Witczak, 1975

Jadi ukuran dowel yang digunakan untuk
perkerasan yaitu :
Diameter =@ 38 mm
Panjang =450 mm
Jarak =300 mm
3.7 Tie Bars
Tabel 9. Ukuran Tie-bar
Diameter Batang 1/2 In
Tebal Perkerasan Jarak Maximum (In)
(Inchi) Panjang (Tnchi) Ll;;:]: "o Ll;;:]: 1 Ll;;:]: 12
Fi Fi Fi
[ 25 48 48 48
7 25 48 48 48
g 25 46 41 40
9 25 39 38 38
10 25 34 33 32
11 25 30 32 28
26 25
Sumber : AASHTO (1993)
Diameter =D 13 mm
Panjang =650 mm
Jarak =600 mm
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3.8 Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Tabel 9 Rencana Anggaran Biaya

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME _SAT HARGA SATUAN JUMLAH HARGA

Pekerjaan Persiapan
Dl

m2  Rp

212000000 Rp

152.640.000,00
7.000,00
000,00

1214 50,00
328830.812,00

Is
Is

00 mz Rp
m

gan
Tulangan Memanjang
Tulangan Melintang

Rp 1406000 Rp
Rp 1406000 Rp
1406000 Rp
Rp 1406000 Rp
195.458,85

FEEEE BE BE
7

Bekisting

Peks Pelengkap Jalan
Marka Jalan 2430 m? Rp 19522055 Rp
Jumlah Rp
PPa 10% Rp
Total Biaya Rp
Dibulatkan Rp
Harga Per KM dari STA 0.00 _8.10 Rp

Sumber : Hasil Perhitungan

66.559. 138,65
6.635.964.443,87
73.215.608.882,52
73.215.609.000,00
9.038.964.074,07

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

1. Hasil perhitungan tebal perkerasan kaku
menggunakan metode AASHTO 1993
didapatkan tebal perkerasan 32 cm untuk
Lapisan base 15 cm

2. Dari perhitungan RAB Perencanaan rigid
pavement Jl.Kebraon — Jl.Bangkingan
Kota Surabaya STA 0+00 - 8+10 dengan
lebar 10 m dan sepanjang 8100 meter
memerlukan biaya untuk pembangunan
sebesar Rp. 73.215.609.000,00 (Tujuh
Puluh Tiga Milyar Dua Ratus Lima
Belas Juta Enam Ratus Sembilan Ribu
Rupiah)

4.2. Saran

1. Menggunakan acuan lain selain AASHTO
1993 dengan aturan dan data terbaru yang
lebih valid .

2. Dalam mendapatkan konstruksi yang dapat
bertahan yang sesuai diharapkan, perlu
adanya kegiatan perawatan secara berkala
supaya jalan agar sesuai dengan umur

rencana dan dapat meminimal terjadi
kerusakan pada konstruksi jalan.
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